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Total Raih Kontrak Baru Rp 1,5 T

JAKARTA — PT Total Bangun Persada
Tbk (TOTL) meraih kontrak baru senilai
Rp 1,5 triliun sampai November 2010.
Hingga akhir tahun, perseroan menarget-
kan total kontrak baru sebesar Rp 2 triliun.

Sekretaris Perusahaan Total Bangun
Persada Elvina Apandi Hermansyah
optimistis perseroan mampu mencapai
target kontrak baru tahun ini. Pada 2011,
perusahaan konstruksi itu mempro-
yeksikan kontrak baru senilai Rp 1,7
triliun. “Perolehan kontrak baru
diharapkan mendorong pencapaian tar-
get pendapatan,” kata dia kepada Inves-
for Daily di Jakarta, Selasa (21/12).

Total berhasil mendapat sejumlah
kontrak baru antara lain pembangunan
pusat perbelanjaan Ramayana Depart-
ment Store, Binus Trans Studio Ban-
dung, Soverign Plaza, Lagoi Bay Mall
Bintan, dan Ulu Belu Power Plant “Masih
ada tambahan kontrak baru di anta-
ranya pembangunan megaproyek Green
Bay Pluit milik PT Agung Podemoro Thk
senilai Rp 200 iliar,” jelas Elvina.

Sebelumnya, manajemen Total meng-
ungkapkan, pihaknya tengah mengicar
sekitar 10 kontrak baru senilai Rp 3,54
triliun. Ke-10 kontrak tersebut men-
cakup pengembangan kontrak sebelum-

nya antara lain pembangunan super-
market, plasa, dan mal. Namun, Elvina
masih enggan menjelaskan lebih rinci.

Meski demikian, dia optimistis per-
seroan dapat mencapai target penda-
patan tahun ini sebesar Rp 1,5 triliun.
Tahun depan, Total memproyeksikan
pendapatan senilai Rp 1,75 triliun.’
Sedangkan laba bersih 2011 diestimasi
mencapai Rp 8890 miliar.

“Dari laba bersih tersebut, kontribusi
Total Bangun Persada selaku induk usa-
ha sebesar Rp 80 miliar, sedangkan dari
anak usaha, PT Total Persada Develop-
ment, sebesar Rp 8-10 miliar,” kata
Elvina.

Tahun ini, menurut dia, Total menar-
getkan laba bersih sekitar 60 miliar. Laba
tersebut meningkat 15,4% dari realisasi
tahun lalu sebesar Rp 52 miliar. Hingga
kuartal ITI-2010, laba bersih perseroan
naik 38% dari Rp 38,7 miliar menjadi Rp
53,41 miliar. Namun, pendapatan turun
20,7% dari Rp 1,35 triliun menjadi Rp 1,07
triliun.

Sementara itu, pada perdagangan
kemarin, saham TOTL ditutup menguat
Rp 5 (2%) ke posisi Rp 255. Volume
perdagangan TOTL mencapai 3,37 juta
saham senilai Rp 843,3 juta. (eli)





